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Meningkatnya sarana transportasi darat khususnya kendaraan bedeogan baha bakar
bensin membawa dampak negarif terhadap lingkungan yaitu timbulnyanmeaceoleh gas
buangan sisa pembakaran bahan bakar yang diantaranya berupa patiiket!Hpb. Dengan
fenomena diatas mendorong peneliti untuk melakukan penelitian yangjubertuntuk
mengetahui hubungan jarak tanam dengan sumbu jalan terhadap kadar Pb pada tanaman kubis.

Penelitian ini merupakan penelitian explanatory pengumpulan data ditaldd@gan cara
survey, perhitungan, pengukuran dan analisa laboratorium. Analisa dilakukgendemalisis
statistik menggunakan korelasi Rank Spearmann untuk memperlolha gambarau didalenya
hubungan anta jarak tanam dengan sumbu jalan terhadap kadar Pb pada tanaman kubis.

Ditarik kesimpulan bahwa ada hubungan yang bermakna antara jarakdangam sumbu jalan
terhadap kadar Pb pada kubis.

Pada jarak tanam 5-25 meter dari sumbu jalan kadar Pb pada kubis menuhgsikanelebihi
batas maksimal yang diperboelhkan 4,56-2,21 ppm sedangkan pada narak5@-100 meter
dari sumbu jalan masih menunjukkan hasi batas normal 1,78 —1,15 ppm. SKé Dep
Kesehatan Rl No. 03725/B/SK/VI1/1989 tentang bats semaran loganbphda makanan untuk
jenis sayuran dan olahannya maksimal kadar Pb yang diperbolehgfan. Berdasarkan hasil
penelitian ini disaran pada institusi untuk melakukan penelitian labjat sehigga diperoleh
infoemasi yang lengkap tentang pemaparan Pb terhadap tanaman sayuranjalateleia.
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